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RINGKASAN

Tatag Budi Harsono Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dan
Keterbatasan Sarana Prasarana Terhadap Pembelajaran Praktek PJOK Di Sekolah
Dasar Negeri Kecamatan Kandangan Kabupaten Kediri, 2026

Kata kunci: Kurikulum Merdeka Belajar, sarana prasarana, PJOK, pembelajaran
praktik, sekolah dasar, survei kuantitatif.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peningkatan mutu
pembelajaran PJOK di sekolah dasar melalui implementasi kurikulum merdeka
dan dukungan sarana prasarana yang memadai. Kurikulum Merdeka Belajar
menuntut pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, serta berpusat pada peserta
didik, namun efektivitasnya dalam PJOK sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru
dan ketersediaan fasilitas praktik.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis (1) implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar terhadap pembelajaran praktik PJOK, (2) ketersediaan sarana
prasarana terhadap pembelajaran praktik PJOK, serta (3) pengaruh keduanya
secara simultan terhadap pembelajaran praktik PJOK pada Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Kandangan Kabupaten Kediri.

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode
survei. Populasi penelitian adalah SD Negeri di Kecamatan Kandangan, sebanyak
26 sekolah yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar dan memiliki
ketersediaan sarana olahraga minimal. Data dikumpulkan melalui angket skala
Likert (tertutup), dokumentasi, serta wawancara ringan untuk konfirmasi,
kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas,
uji prasyarat, serta regresi linear berganda dengan bantuan SPSS.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan Kurikulum Merdeka Belajar (Xi)
berada pada kategori baik (mean 3,95), ketersediaan sarana prasarana (X3)
kategori baik (mean 3,70), dan pembelajaran praktik PJOK (Y) kategori baik
(mean 3,97), dengan variasi antar sekolah dari kategori cukup hingga sangat baik.
Data memperlihatkan kecenderungan hubungan positif: sekolah dengan
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dan fasilitas yang lebih baik cenderung
memiliki kualitas pembelajaran praktik PJOK yang lebih tinggi, serta keduanya
berperan saling melengkapi dalam mendorong keterlaksanaan, variasi aktivitas,
keamanan, dan kebermaknaan pembelajaran PJOK. Dengan demikian,
peningkatan mutu pembelajaran praktik PJOK memerlukan penguatan kompetensi
guru dalam penerapan kurikulum merdeka sekaligus pemerataan serta pengelolaan
sarana prasarana yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Dalam konteks ini, pendidikan menjadi sarana penting dalam proses
pengembangan diri setiap individu. Selain transfer ilmu pengetahuan, pendidikan
juga menjadi media untuk membentuk keterampilan yang akan menjadi bekal
berharga bagi peserta didik dalam menghadapi tantangan masa depan.Pendidikan
adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadian dengan jalan
membina potensi-potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, ras, cipta dan budi
nurani) dan jasmani (panca indera serta keterampialn-keterampilan). Pendidikan
juga berarti lembaga yang bertanggung jawab menetapkan cita-cita (tujuan)
pendidikan, isi, sistem dan organisasi pendidikan. Meliputi keluarga, sekolah dan
masyarakat. (Abd Rahman BP, dkk; 2022).

Berdasarkan Undang-Undang No0.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan di Indonesia diselenggarakan melalui tiga jalur,
yaitu pendidikan formal, non formal, dan informal. Pendidikan formal yang
dilaksanakan di sekolah menjadi fokus utama dalam membentuk generasi masa
depan yang cerdas dan terampil. Sekolah diharapkan mampu memberikan
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pengetahuan teoritis, tetapi juga
mampu membentuk karakter yang positif pada diri peserta didik. Guru sebagai
pendidik memegang peranan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan

tersebut. Pendidikan pada hakikatnya tidak hanya berkutat pada penyampaian
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informasi, tetapi juga membina keterampilan, membentuk karakter, serta
memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan keinginan, kebutuhan, dan
potensinya secara optimal. Seiring dengan perkembangan zaman yang dinamis,
pendidikan perlu terus dikembangkan agar tetap relevan, terutama dalam hal
pengembangan kurikulum.

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa kurikulum
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta metode yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
pembelajaran di setiap satuan pendidikan. Dengan demikian, keberhasilan
implementasi kurikulum akan sangat mempengaruhi pencapaian hasil belajar,
khususnya dalam pendidikan jasmani yang menekankan pada pengembangan
keterampilan fisik, peningkatan kesehatan, serta pemahaman pentingnya aktivitas
fisik secara teratur. Evaluasi pelaksanaan kurikulum pendidikan jasmani menjadi
penting untuk mengetahui sejauh mana kurikulum telah diimplementasikan
dengan efektif.

Kurikulum Merdeka Belajar hadir sebagai respon atas tantangan global di
abad 21, di mana persaingan sumber daya manusia semakin ketat. Kurikulum
Merdeka Belajar menekankan pentingnya kemandirian belajar, memberikan
kebebasan kepada peserta didik untuk mengakses ilmu pengetahuan dari berbagai
sumber, baik dari jalur formal maupun nonformal. kurikulum ini juga menuntut
kreativitas dari guru dalam merancang pembelajaran yang fleksibel, menarik, dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dalam implementasinya, Kurikulum
Merdeka Belajar tidak hanya diterapkan pada pembelajaran teoritis, tetapi juga
sangat relevan untuk pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani memiliki esensi
utama berupa aktivitas fisik yang dominan, dan konsep merdeka belajar sejalan
dengan literasi fisik yang menekankan kesadaran siswa akan pentingnya menjaga
kesehatan fisik secara mandiri dan aman sesuai dengan ilmu yang dipelajari di
sekolah. Pembelajaran pendidikan jasmani dalam kerangka Kurikulum Merdeka
Belajar perlu dirancang dengan pendekatan yang menyenangkan agar siswa
termotivasi untuk aktif bergerak dengan pemahaman yang benar

Selain kurikulum, faktor penting lain yang mempengaruhi kualitas

pembelajaran pendidikan jasmani adalah ketersediaan sarana dan prasarana yang



memadai. Sarana dan prasarana olahraga memiliki peranan penting dalam
kelancaran pembelajaran, memudahkan siswa melakukan gerakan, mendorong
aktivitas fisik yang berkelanjutan, dan menciptakan rasa aman bagi siswa dalam
melaksanakan berbagai aktivitas olahraga. (Nur’Aenon, I Iskandar, Hendriana Sri
Rejeki; 2020)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sarana adalah segala sesuatu
yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan, sedangkan
prasarana segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya
suatu proses. Prasarana bersifat relatif permanen dan sulit dipindahkan, seperti
lapangan sepak bola, lapangan voli. Ketersediaan fasilitas yang lengkap akan
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan motivasi siswa, sementara kekurangan
sarana prasarana dapat menghambat proses belajar serta menurunkan partisipasi
siswa dalam kegiatan fisik.

Oleh karena itu, evaluasi terhadap ketersediaan sarana dan prasarana
pembelajaran pendidikan jasmani menjadi sangat penting. Evaluasi ini bertujuan
untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran dan
memberikan rekomendasi perbaikan yang dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Evaluasi yang menyeluruh terhadap implementasi kurikulum dan
sarana prasarana akan memberikan gambaran yang komprehensif tentang
bagaimana proses pembelajaran berlangsung dan sejauh mana pembelajaran
tersebut memenuhi standar yang diharapkan. Hal ini penting agar pendidikan
jasmani mampu memberikan kontribusi maksimal dalam membentuk peserta
didik yang aktif, sehat, dan memiliki kesadaran tinggi terhadap pentingnya
aktivitas fisik dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks pendidikan jasmani di tingkat sekolah dasar, penting untuk
melakukan evaluasi terhadap pembelajaran praktik yang berlangsung. Evaluasi ini
mencakup dua aspek utama, yaitu penerapan Kurikulum Merdeka Belajar dan
ketersediaan sarana prasarana yang mendukung proses pembelajaran. Evaluasi
yang tepat akan membantu pihak sekolah, guru, dan pemangku kebijakan dalam
menilai efektivitas pembelajaran yang telah berjalan dan dalam menentukan

langkah strategis untuk perbaikan. Hasil evaluasi juga dapat dijadikan dasar



pengambilan kebijakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan jasmani, dari segi
penguatan kurikulum maupun pengadaan sarana prasarana yang memadai.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam
mengenai bagaimana implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam
pembelajaran PJOK serta sejauh mana Kketersediaan sarana dan prasarana
pendidikan jasmani mempengaruhi efektivitas pembelajaran praktik PJOK di
sekolah dasar. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul
“IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR BELAJAR DAN
KETERBATASAN SARANA PRASARANA TERHADAP PEMBELAJARAN
PRAKTEK PJOK DI SEKOLAH DASAR NEGERI KECAMATAN
KANDANGAN KABUPATEN KEDIRI «

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan beberapa
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Adakah pengaruh penerapan Kurikulum Merdeka Belajar terhadap
pembelajaran praktek PJOK?
2. Adakah pengaruh kondisi sarana prasarana terhadap pembelajaran
praktek PJOK?
3. Adakah pengaruh Kurikulum Merdeka Belajar dan sarana prasarana

secara bersamaan terhadap pembelajaran praktek PJOK?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijabarkan, maka tujuan
penelitian ini adalah :
1. Mengetahui pengaruh Kurikulum Merdeka Belajar terhadap
Pembelajaran Praktek PJOK
2. Mengetahui pengaruh Sarana Prasarana terhadap Pembelajaran
Praktek PJOK
3. Mengetahui pengaruh Kurikulum Merdeka Belajar dan Sarana
Prasarana secara bersamaan terhadap pembelajaran praktek PJOK



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun praktis sebegai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan di bidang pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan. Diharapkan juga penelitian ini dapat dijadikan acuan
untuk meningkatkan hasil belajar PJOK
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan,
pertimbangan dan penyempurnaan bagi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru
dalam upaya peningkatan hasil belajar PJOK.
b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti
dalam rangka menerapkan teori dan ilmu yang di dapat selama

studi serta sebagai sarana menambah pengetahuan dan wawasan.
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